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[bookmark: _Hlk44059949]Abstrak: Judul penelitian ini adalah “Kajian Praanggapan Tokoh Utama dalam Film Habibie dan Ainun Karya Faozan Rizal”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praanggapan pada tokoh utama dalam film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah file film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal. Data yang digunakan yaitu tuturan tokoh utama dalam film tersebut yang mengandung praanggapan. Untuk mengetahui prosedur penyediaan data yang pertama kali dilakukan dengan menggunakan metode simak. Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan teknik lanjutan berupa teknik bebas libat cakap dan teknik catat. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan pragmatis dengan menggunakan metode dasar yaitu dengan teknik pilah unsur penentu.
Penelitian yang telah dilakukan pada praanggapan tokoh utama dalam film  Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal menghasilkan (1) bentuk-bentuk praanggapan yang berupa praanggapan semantik dan praanggapan pragmatik, dan (2) macam-macam praanggapan yang meliputi 11 jenis praanggapan, yaitu (a) praanggapan yang menjelaskan gambaran yang ditentukan, (b) kata verba yang mengandung kenyataan (faktive), (c) kata verba implikatur, (d) kata verbal yang mengganti keadaan, (e) pengulangan, (f) kata waktu, (g) kalimat yang ada topik atau fokusnya, (h) kata bandingan, (i) aposisi renggang, (j) kondisional yang berlawanan, dan (k) praanggapan pertanyaan. Dari 55 adegan pada film Habibie dan Ainun yang diteliti terdapat 151 tuturan yang mengandung  praanggapan masing-masing diantaranya 2 tuturan praanggapan yang menjelaskan gambaran yang ditentukan, 51 tuturan praanggapan kata verba yang mengandung kenyataan (faktive),  5 tuturan praanggapan berdasarkan kata verba implikatur, 18 tuturan praanggapan berdasarkan kata verbal yang mengganti keadaan, 6 tuturan praanggapan pengulangan, 4 tuturan praanggapan kata waktu,  5 tuturan praanggapan berdasarkan kalimat yang ada topik atau fokusnya, 3 tuturan praanggapan kata bandingan, 9 tuturan praanggapan berdasarkan apposisi renggang, 16 praanggapan konditional yang berlawanan, dan 30 tuturan praanggapan pertanyaan.
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A PREJUDICE STUDY ON THE MAIN CHARACTER OF “HABIBIE ANG AINUN” FILM BI FAOZAN RIZAL
Abstract: This research was entitled “A Prejudice Study on the Main Character of “Habibie ang Ainun” Film bi Faozan Rizal”. This research aimed to describe the Prejudice Study on the Main Character of “Habibie and Ainen” Film by Faozan Rizal using descriptive qualitative method. 
	The data source in this research was the film file of “Habibie and Ainun” by Faozan Rizal. The data used was the speech act of the main character containing prejudice. To find out the procedure of providing the data, the tapping method was conducted. Then it was continued to the further technique that was univolved conversation technique and recprding technique. The dana analysis was pragmatically equal with the basic method of sorting technique of specific elements. 
	This research had been conducted on the Main Character of “Habibie and Ainun” Film bi Faozan resulted (1) the prejudice acts in the form of semantic and pramatic and (2) kinds of prejudice consisiting of 11 kind of prejudice Namely (a) prejudice axplaining certain description, (b) factive, (c) implicature verbs, (d) verbs substituting condition, (e) repetition, (f) word time, (g) sentences with its topi cor focus, (h) comparative words, (i) gap opposition, (j) opposite conditional, (k) question prejudice. Out of 55 scenes of “Habibie and Ainun Film, Three were 52 speech acts containing prejudice, they were 2 prejudice speech act explaining certain description, 51 prejudice speech act containing factive verbs, 5 prejudice speech act based on implicature verbs, 18 prejudice speech act based on the verbs substituting the condition, 6 prejudice speech act of repetation, 4 prejudice speech act time words, 5 prejudice speech act based on sentences with its topi cor focus, 3 prejudice speech act based on the comparative words, 9 prejudice speech act based on gap apposition, 16 prejudice speech act of opposite conditional, and 30 prejudice speech act of questions. 
Keyword: pragmatic, prejudice, film Habibie dan Ainun
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PENDAHULUAN
Bahasa adalah sebuah sistem, artinya bahasa itu dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara bertahap dan dapat dikaidahkan (Chaer dan Leoni, 1995: 15). Bahasa merupakan alat yang paling penting dalam kehidupan manusia. Masyarakat berbahasa tergantung pada penggunaan bahasa yang digunakan oleh penutur bahasa di dalam situasi interaksi yang sebenarnya. Fungsi bahasa yang paling utama adalah sebagai alat komunikasi. Manusia berkomunikasi dengan bahasa melalui ragam bahasa, antara lain ragam bahasa tulis dan ragam bahasa lisan. Ragam bahasa tulis adalah bahasa yang dihasilkan dengan memanfaatkan tulisan huruf sebagai unsur dasarnya, sedangkan ragam bahasa lisan adalah bahasa yang dihasilkan alat ucap (organ of speech) dengan fonem sebagai unsur dasar. Ragam bahasa lisan sering kita jumpai dalam komunikasi di berbagai media elektronik, diantaranya, iklan, berita dan, film. 
Film adalah gambar hidup, juga sering disebut movie. Film tidak hanya memberikan suatu informasi tetapi juga memberikan hiburan kepada masyarakat. Selain untuk menghibur dalam film juga tersirat sebuah amanat yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada penikmat film. Diharapkan penikmat film dapat mengambil makna positif yang terdapat dalam film tersebut. Penikmat film terkadang sangat antusias dalam menonton bahkan yang ada dalam film tersebut membuat orang menjadi berimajinasi dalam kehidupannya. Adapula yang mengaplikasikannya dalam kehidupan pribadinya dari apa yang diambil pada film yang mereka lihat. 
Bahasa dalam tuturan tokoh pada film terkadang menyiratkan berbagai makna yang membuat penikmat film kurang memahami makna yang sebenarnya. Ini merupakan salah satu hambatan penikmat film dalam menerima pesan yang disampaikan oleh pengarang. Untuk itu, kita dapat menggunakan kajian praanggapan sebagai acuan dalam memahami maksud yang terkandung pada setiap tuturan yang diucapkan. Praanggapan adalah suatu dugaan yang menjadi prasyarat untuk menentukan benar tidaknya suatu pernyataan yang kita dengar (Mukti, 1997: 4.26). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat praanggapan adalah sebagai penentu benar tidaknya suatu pernyataan yang kita dengar dari apa yang tersirat di dalamnya.
Ketika peneliti menonton film Habibie dan Ainun, peneliti menyaksikan adegan yang pada saat itu Rudi (nama kecil Habibie) dan Ainun masih merupakan siswa SMA. Saat perjalanan pulang, Rudi ditantang oleh teman-temannya untuk merayu Ainun.  Rudi tidak bisa merayu sehingga mengatakan “Hey Ainun kamu jelek, item, kaya gula jawa!”. Dari tuturan tersebut, peneliti melihat adanya salah satu bentuk dari praanggapan yaitu praanggapan semantik. Praanggapannya yaitu bahwa Habibie dan Ainun itu mempunyai kulit yang hitam tetapi manis”.
Pada adegan saat pertama kalinya Habibie (Reza Rahardian) datang ke rumah Ainun bersama saudaranya. Ia melihat Ainun yang sedang menjahit sebuah pakaian dan kemudian  menyapanya “Ainun... cantiknya! Gila kamu gula jawa sudah berubah jadi gula pasir ya”. Lalu Ainun bertanya kepada Habibie “Kamu sudah pulang dari Jerman?”.  Dari kedua pernyataan tersebut peneliti melihat bahwa terdapat  bentuk-bentuk dan macam-macam praanggapan. Pernyataan pertama mengandung bentuk praanggapan yaitu praanggapan semantik. Praanggapan tersebut terdapat dalam tuturan “Ainun itu cantik”. Praaanggapannya yaitu berarti bahwa “Dahulunya Ainun itu jelek” dan “Ainun sekarang cantik”. Dalam pernyataan ke dua mengandung salah satu macam praanggapan yaitu termasuk peranggapan pertanyaan. Maka akan muncul praanggapan bahwa “Habibie selama ini berada di Jerman”.
Adegan selanjutnya yaitu  saat Habibie bertemu dengan Ainun dan pada saat itu juga orang tua Ainun datang. Ayah Ainun lalu menawari Habibie untuk berbuka bersama. Tetapi, Habibie menolaknya dengan mengatakan bahwa “Inikan saya ketinggalan obat di rumah dan saya harus ambil obatnya dirumah”, tetapi ternyata obatnya sudah dibawa oleh adiknya yang bernama Fani Habibie. Peneliti juga melihat bahwa pada adegan tersebut terdapat praanggapan pragmatik yaitu bahwa “Habibie itu sedang sakit”. Selain itu juga terdapat salah satu macam-macam praanggapan yaitu praanggapan apposisi renggang. Klausa “saya ketinggalan obat di rumah” merupakan perluasan subjek yang dalam hal ini merupakan apposisi renggangnya.
Berdasarkan pada ketiga fenomena yang peneliti temukan, maka peneliti berasumsi bahwa dalam film “Habibie dan Ainun” banyak terdapat macam-macam dan bentuk-bentuk praanggapan. Namun demikian, hal itu masih dalam bentuk asumsi. Untuk membuktikan kebenaran asumsi tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu,  penelitian dengan judul Kajian Praanggapan pada Tokoh Utama dalam Film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal perlu dilakukan.

RUMUSAN MASALAH
1. Apa saja bentuk-bentuk praanggapan yang terdapat dalam film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal?
2. Apa saja macam-macam pranggapan yang terdapat dalam film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal?

B. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk praanggapan yang terdapat dalam film “Habibie dan Ainun” karya Faozan Rizal.
2. Untuk mengetahui macam-macam praanggapan yang terdapat dalam film “Habibie dan Ainun” karya Faozan Rizal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini akan dideskripsikan atau digambarkan data berdasarkan kenyataan yang ada. Pendeskripsian dilanjutkan dengan analisis data dengan menggunakan kata pada data yang telah diperoleh. Penelitian ini mendiskripsikan masalah tentang praanggapan pada film “Habibie dan Ainun” karya Faozan Rizal. Setelah mendeskripsikan data kemudian dilanjutkan dengan penganalisisan data secara kualitatif. Sugiyono (2010: 9) menjelaskan bahwa penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitataif yaitu bersifat deskriptif data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat atau peneliti pasif dalam arti peneliti tidak terlibat dalam aktifitas yang diamatinya tersebut. Peneliti hanya mengamati dan menganalisis pada tuturan tokoh utama yang mengandung macam-macam dan bentuk-bentuk dari praanggapan yang terdapat dalam film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal.
Data dalam penelitian adalah tuturan-tuturan tokoh utama dalam film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal yang mengandung praanggapan. Sumber data penelitian ini adalah film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal. Pengambilan sumber data didasarkan pada pendapat Sugiyono (2010: 57) yaitu yang menjadi kepedulian penelitian kualitatif adalah tuntasnya perolehan informasi dengan keragaman variasi yang ada, bukan banyaknya sampel. Peneliti hanya mengambil dari satu film yaitu film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal.
Prosedur penyedian data dalam penelitian praanggapan tokoh utama dalam film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal menggunakan dua prosedur penyediaan data yaitu Teknik Dasar dalam Metode Simak dan Teknik Lanjutan. (Sudaryanto, 1993: 131)
1. Teknik Dasar dalam Metode Simak; dalam prosedur penyediaan data pertama kalinya menggunakan metode simak. Untuk mendapatkan data, peneliti terlebih dahulu harus menyimak dan mengamati tuturan pemain utama dalam film Habibie dan Ainun. Peneliti kemudian menggunakan teknik lanjutan berupa teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan teknik catat. 
2. Teknik Lanjutan; dalam teknik lanjutan dibagi menjadi tiga yaitu, pertama teknik simak bebas libat cakap, peneliti tidak berpartisipasi dalam pembicaraan dan hanya menyimak pembicaraan. Dengan demikian peneliti tidak terlibat langsung dalam dialog. Peneliti hanya menyimak dan memperhatikan dengan cermat apa yang diucapkan dalam dialog film tersebut. Kedua adalah teknik rekam, yaitu peneliti merekam data yang akan diteliti tetapi dalam penelitian ini peneliti tidak melakukannya. Ketiga teknik catat. Pencatatan dilakukan secara langsung setelah peneliti mengamati penuturannya. Dalam kegiatan ini peneliti mencatat data yang telah diperoleh. Peneliti mencatat tuturan yang terdapat pada film Habibie dan Ainun yang mengandung praanggapan.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan. Metode padan  sering disebut metode identitas yaitu bahasa yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 13). Metode padan dapat dibedakan menjadi lima sub-jenis berdasarkan macam alat penentu yaitu referensial, fonetis artikulatoris, translasional, ortografis, dan pragmatis (Sudaryanto, 1993: 15). 
Teknik penelitian yang digunakan adalah sub-jenis metode padan pragmatis. Teknik dasarnya yaitu teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) yaitu peneliti memilah data yang akan dianalisis atau yang menjadi penentu dalam penelitian. Langkah-langkah yang peneliti lakukan setelah mendapatkan data (tuturan pada film Habibie dan Ainun yang mengandung praanggapan) yaitu melakukan pemilihan data dengan mencatat. Peneliti melakukan pencatatan pada kartu data yang segera dilanjutkan dengan klasifikasi data (Sudaryanto 1993: 135).
Langkah selanjutnya adalah peneliti menggunakan teknik Hubung Banding Menyamakan (HBS) yaitu peneliti mengolah data dengan teori yang digunakan (bentuk-bentuk dan macam-macam praanggapan). Langkah ini dilakukan dengan teknik catat. Pencatatan dilakukan secara langsung setelah teknik simak selesai. Contoh penerapannya sebagai berikut:
Pada adegan saat Habibie mengajak Ainun jalan-jalan, keduanya berhenti di bawah sebuah pohon. Habibie bertanya kepada Ainun.
    Habibie:	“Ainun, apa laki-laki yang ada di rumah ada yang dekat dengan ainun?” 
 Ainun:	“Kenapa memangnya?”
Habibie:	“Apa sudah punya kawan dekat yang khusus?”
Ainun:   “Kalau belum?”

Contoh adegan film diatas apabila dianalisis dengan metode padan pragmatis maka tahap pertama peneliti harus memilah-milah unsur yang dijadikan penentu dalam analisisnya. Unsur penentunya yaitu praanggapan semantik dan praanggapan pragmatik. Adegan tersebut mengandung praanggapan semantik dan pragmatik. Untuk memilih pernyataan yang mengandung bentuk-bentuk praanggapan, penulis memilih kalimat atau kosakata yang mengandung unsur tersebut. Bentuk praanggapan pertama terdapat pada pernyataan Habibie yaitu “Ainun, apa laki-laki yang ada di rumah ada yang dekat dengan ainun?” yang mengandung praanggapan pragmatik karena Habibie mengira salah satu laki-laki yang ada di rumah Ainun adalah kekasihnya. Bentuk praanggapan yang kedua adalah praanggapan semantik yang terdapat pada kosakata “kalau belum?”. Pada kosakata “kalau belum?” menegaskan bahwa Ainun itu belum mempunyai seorang kekasih. Gabungan pernyataan tersebut kemudian dianalisis menurut macam-macam praanggapan.
 Setelah adegan selesai dianalisis dengan  teknik Pilah Unsur Penentu (PUP ) selanjutnya digunakan teknik Hubung Banding Menyamakan (HBS). Penelitian ini membandingkan dan menghubungkan antara analisis yang telah dilakukan dengan teori-teori mengenai praanggapan semantik dan praanggapan pragmatik. Apabila hasil analisisnya sebanding maka analisis yang dilakukan sudah benar. Pada analisis diatas, analisis yang dilakukan oleh peneliti sebanding dengan teori yang ada pada landasan teori. 


Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan yang penting. Setiap tahapan akan diikuti oleh tahapan lain secara terus menerus. Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah; Sebuah penelitian pada mulanya berasal dari penemuan masalah. Dalam penelitian ini peneliti menemukan masalah berdasarkan fenomena. Peneliti menemukan fenomena praanggapan yang ada pada suatu film. Dari fenomena yang peneliti temukan, peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang praanggapan.
2. Perumusan Masalah; Setelah mengidentifikasikan suatu masalah, peneliti melakukan perumusan masalah. Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui analisis data. Dalam penelitian ini rumusan masalah berdasarkan fenomena yang ada yaitu “Apa saja praanggapan tokoh utama dalam film “Habibie dan Ainun” karya Faozan Rizal”.
3. Penelusuran Pustaka; Pada tahap ini peneliti melakukan penelusuran pustaka. Peneliti mencari dan mempelajari buku-buku referensi yang berhubungan dengan kajian yang diteliti. Tujuannya ialah untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti, yang nantinya teori tersebut digunakan dalam analisis data.
4. Rancangan Penelitian atau Metode Penelitian; Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bersifat deskriptif. Deskrptif berarti data yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk deskripsi. Pendiskripsiannya berupa fenomena-fenomena yang ada, tidak berupa angka-angka yang terdapat pada penelitian kuantitatif.
5. Prosedur Pengumpulan Data; Tahap prosedur pengumpulan data merupakan suatu cara untuk memperoleh data atau informasi yang peneliti butuhkan. Prosedur pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode simak. Pada metode simak ini peneliti hanya mengamati dan menyimak percakapan pemain utama dalam film “Habibie dan Ainun” karya Faozan Rizal pada setiap adegan yang antara adegan satu dengan yang lainnya dibatasi dengan pergantian setting tempat, cerita, dan tokoh.
6. Tahap Analisis Data; Tahap analisis data merupakan upaya peneliti menangani langsung masalah yang terkandung pada data. Masalahnya adalah menentukan bentuk dan macam-macan praanggapan. Data dalam penelitian ini adalah tuturan-tuturan tokoh utama dalam film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal. Dalam penelitian ini meggunakan metode padan pragmatis untuk menganalisis datanya, metode padan pragmatis yang alat penentunya mitra wicara.
7. Penyusunan Hasil Analisis; Peneliti dalam tahap ini melakukan pengumpulan data berupa kartu data tuturan-tuturan tokoh utama pada film “Habibie dan Ainun” karya Faozan Rizal yang mengandung praanggapan. Setelah data tersebut terkumpul kemudian peneliti menganalisis sesuai dengan teori dan metode penelitian yang telah ditentukan sehingga dapat dilakukan penyusunan hasil analisis. Teori dalam penelitian ini adalah teori Pragmatik khususnya materi Praanggapan. 
8. Penyimpulan Hasil; Tahap terakhir dalam penelitian ini ialah peneliti melakukan sesuatu tindakan menyimpulan dari keseluruhan hasil analisis yang terdapat dalam tuturan-tuturan tokoh utama film “Habibie dan Ainun” karya Faozan Rizal yang telah diselesaikan. Pada proses ini peneliti menyimpulkan macam-macam dan bentuk-bentuk praanggapan apa saja yang terdapat pada film “Habibie dan Ainun”.

PEMBAHASAN 
Bentuk Praanggapan Tokoh Utama dalam Film “Habibie dan Ainun” Karya Faozan Rizal
Praanggapan berdasarkan bentuk-bentuknya dibagi menjadi dua yaitu: praanggapan semantik dan praanggapan pragmatik. Praanggapan semantik merupakan praanggapan yang dapat ditarik dari pernyataan atau kalimat melalui leksikon atau kosakatanya. Praanggapan semantik tidak lepas dari makna, informasi, dan maksud. Sedangkan, praanggapan pragmatik merupakan praanggapan yang ditarik berdasarkan atas konteks ketika suatu kalimat atau pernyataan itu diucapkan. Berikut ini adalah deskripsi bentuk-bentuk praanggapan tokoh utama dalam film “Habibie dan Ainun” karya Faozan Rizal.
Praanggapan Semantik
Ainun setelah berganti pakaian dan berjalan menuju kelas, dan tiba-tiba pak guru datang bersama Habibie, salah satu teman Ainun berkata bahwa ia sedang berganti pakaian. Pak guru datang menemui Ainun untuk bertanya suatu hal, tetapi  pertanyaan tersebut merupakan pertanyaan sama yang diberikan kepada dirinya kemarin. Pak guru memberikan pertanyaan tentang penyebab langit berwarna biru.  
Guru : “Kenapa langit warnanya biru?”
Ainun: “Kemarin kan sudah dijelaskan pak.” (A2.2.s)
	
Oleh karena itu, Ainun hanya menjawab bahwa kemarin sudah ia jelaskan. Pernyataan (A2.2.s) tersebut mengandung praanggapan semantik, karena Ainun beranggapan bahwa gurunya sudah mengetahui jawaban dari pertanyaan yang sudah pernah diberikannya sehingga ia tidak perlu lagi mengulang kembali jawaban atas pertanyaan tersebut.
Habibie menganggap bahwa Ainun menjadi gendut sehingga ruangan yang ada dirumahnya menjadi terasa sempit. 
Habibie: “Kamu gendutan si makannya sempit”. (A12.1.s)
Ainun: “Terus apa lagi item, jelek? ya sudah kalo gitu besok kamu tidur saja di perpustakaan kampus puas toh”. 
Habibie	:“Yah penghasilan saya memang masih belum cukup untuk menyewa flat yang lebih besar”. (A12.2.s)
Ainun	: “Aku masih bisa kerja untuk membantu kamu”. (A12.3.p)
Habibie	: “Biar saya saja yang mencari pekerjaan tetap” (A12.4.s)
Pernyataan (A12.1.s) yang dituturkan Habibie mengandung praanggapan semantik karena selama ini Ainun itu kurus. Ainun sekarang menjadi gendut karena sedang hamil tua. Praanggapan semantik selanjutnya yaitu saat Habibie merasa dengan gaji yang diterimanya masih belum cukup untuk menyewa tempat tinggal yang lebih besar. Pernyataan (A12.2. s) yang dituturkan Habibie juga mengandung praanggapan semantik karena menggambarkan bahwa Habibie bekerja dengan pendapatan gaji yang sedikit. Pernyataan Habibie pada Adegan ke dua belas juga mengandung praanggapan semantik yaitu pada pernyataan karena menggambarkan bahwa selama ini Habibie merupakan pekerja swasta atau serabutan. Tetap dalam hal ini adalah bekerja pada instansi negeri dan terikat.
Habibie sedang melakukan penghitungan atas penelitiannya. Ia merasa kesal karena perhitungannya selalu salah. 
Habibie	:“Ya perhitunganku salah lagi.” (A14.1.s)
Ainun: “Pelan-pelan Rud!” (A14.2.s)
Habibie  : “Ini memang belum pernah ada yang mencoba, tapi saya yakin ini pasti berhasil. Kalau tegangan logam yang ini harusnya bisa ditahan.” (A14.3.s)

Pernyataan (A14.1.s) yang dituturkan Habibie mengandung praanggapan semantik karena selama ini Habibie telah melakukan lebih dari satu perhitungan dan perhitungan yang dilakukannya selalu mengalami kesalahan. Pernyataan yang mengandung praanggapan semantik selanjutnya yaitu saat Ainun sedang menasehati Habibie agar pelan-pelan mengerjakan penelitiannya yang selalu salah dalam hal penghitungannya yaitu pada pernyataan (A14.2.s) karena menggambarkan bahwa Ainun beranggapan kalau Habibie terlalu tergesa-gesa dalam melakukan perhitungannya sehingga ia kurang teliti dan menyebabkan kesalahan. Praanggapan semantik juga terdapat pada pernyataan (A14.3.s) yang dituturkan Habibie karena menggambarkan bahwa Habibie beranggapan jika hanya dirinya lah yang melakukan percobaan tentang tegangan logam.
Ainun sedang meminta Habibie untuk mencuci luka yang ada dikakinya. Ia menyuruhnya agar kaki Habibie tidak terjadi infeksi. 
Ainun: “Kenapa kakimu? Ya Allah cuci lukamu!” (sambil menyiapkan air untuk membasuh luka di telapakan kaki Habibie) (A15.1.p)
Habibie: “Lah ini tidak apa-apa”.
Ainun: “Cuci lukamu nanti bisa infeksi!” (A15.2.s)
 Habibie: “Masak apa?” 
 Ainun: “Masak sop, tapi terlalu matang. Maaf ya?” 
Habibie:“Apapun yang kamu masak pasti aku makan, kamu re-bus stetoskop juga aku makan”.  (A15.3.s)
Habibie: “Ainun kamu kenapa?” (A15.4.p)
Ainun: “Aku ingin pulang, kalau aku pulang aku bisa meringankan bebanmu disini, aku juga sudah tidak tahan dengan kehamilanku ini, hidupku di Indonesia, hidupmu yang disini. Aku juga sudah hitung tabungan kita, nanti aku bisa kembali menyusulmu kesini”. (A15.5.s)
Habibie:	“Kamu kuat Ainun ya! Kita ini ibarat gerbong yang masuk kedalam sebuah terowongan panjang maka kita tidak tau terowongan ini mengarah kemana. Tapi setiap terowongan pasti memiliki ujung, ada cahaya, saya janji saya akan membawa kamu ke cahaya itu, saya janji”. (sambil mencium kening Ainun) (A15.6.p)
Ainun: “Jangan lupa truk terbang mu!” (A15.7.s)
  Habibie	: “Ok...”
	
Pernyataan (A15.2.s) yang yang dituturkan Ainun mengandung praanggapan semantik karena Ainun beranggapan bahwa luka Habibie belum terinfeksi sehingga harus segera dibersihkan dengan dicuci. Pernyataan yang mengandung praanggapan semantik selanjutnya yaitu saat Habibie sedang meyakinkan Ainun bahwa apapun yang ia masak akan dimakannya pada pernyataan (A15.3.s).  Ungkapan tersebut menggambarkan bahwa selama ini Habibie selalu memakan masakan yang dibuat oleh Ainun. Ia juga tidak pernah mempermasalahkan apapun yang Ainun masak untuk dirinya. Praanggapan semantik juga terdapat pada pernyataan yang dituturkan oleh Ainun yaitu pada pernyataan (A15.5.s). Pada saat itu, ia sedang menjelaskan alasan untuk pulang ke Indonesia kepada Habibie. Menggambarkan bahwa selama ini Ainun beranggapan jika ia hanya menjadi beban bagi Habibie. Selain itu pada pernyataan (A15.7.s) juga mengandung praanggapan semantik yaitu saat Ainun  sedang mengingatkan Habibie untuk membuatkan  truk terbang yang telah dijanjikan untuknya yang dalam hal ini “truk terbang” berarti pesawat terbang.

PENUTUP
Isi simpulan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang praanggapan tokoh utama dalam film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal yang terdiri dari bentuk-bentuk praanggapan dan macam-macam praanggapan.
Bentuk-bentuk praanggapan 
Film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal pasti itu menggunakan praanggapan pada tuturan tokoh utama di setiap dialognya. Banyak praanggapan semantik dan pragmatik yang terdapat pada tuturan tokoh utama dalam film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal. Semua praanggapan yang dikaji terdapat pada tuturan utama dalam film yaitu pada tuturan Habibie dan Ainun. Praanggapan selalu mempunyai maksud tersembunyi (tidak dinyatakan secara langsung), dengan kata lain maksud atau anggapan dari iklan tersebut dinyatakan secara emplisit. 
Macam-macam praanggapan 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan semua macam praanggapan yang digunakan pada film Habibie dan Ainun karya Faozan Rizal, yaitu praanggapan menurut gambaran yang ditentukan, kata verba yang mengandung kenyataan, kata verba implikatur, kata verba pengganti keadaan, kata verba yang menyatakan pengulangan, kata waktu, kalimat yang ada topik atau fokusnya, kata bandingan, apposisi renggang, kondisional yang berlawanan, dan praanggapan pertanyaan. 
Praanggapan yang paling banyak ditemukan adalah praanggapan kata verba yang mengandung kenyataan yaitu meliputi 52 tuturan 
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